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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berbagai busana tari Bali dalam hal ini dapat di kembangkan dengan berbagai 

metode, salah satunya dengan pengenalan model busana dari tarian itu sendiri, motif 

serta kegunaannya. Dengan demikian diharapkan mampu memberi rangsangan bagi 

masyarakat luas tentang busana tari Bali dengan penyajian visual yang menampilkan 

kesan mewah dan unik sehingga lapisan masyarakat dapat lebih berkreasi 

mengembangkan inovasi agar kelestarian budaya tetap terjaga dan menjadi 

kebanggaan di seluruh negeri. 

Dalam proses tugas akhir ini masih banyak yang belum tersampaikan baik 

secara tulisan dan minimnya informasi tentang penjelasan busana dan tarian tersebut. 

Namun hal ini tidak mengurangi semangat dalam mengembangkan bakat dan minat 

dalam melestarikan budaya, selain itu banyak juga faktor penunjang dalam proses 

pembuatan karya ini, salah satunya dukungan dari beberapa lokasi pemotretan, serta 

peralatan yang cukup memadai dalam proses pembuatan karya.  

Kendala yang sedikit menyulitkan fotografer selama proses pembuatan karya 

tugas akhir ini, mulai dari cuaca yang kurang menentu karena dominan pengambilan 

gambar dilakukan di luar ruangan (outdoor), lokasi yang sulit untuk mendapatkan ijin 

melaksanakan pemotretan, dan biaya untuk penyewaan busana. Akan tetapi selama 

proses melaksanakan pemotretan terdapat banyak kendala hasil yang didapat tidak 

begitu mengecewakan. Untuk itu diharapkan fotografer mempunyai daya rangsang 
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yang kuat agar mampu menggali lebih dalam akan perkembangan busana tari Bali 

untuk lebih maju dan di kenal di seluruh dunia. 

Busana yang divisualisasikan telah mengalami perkembangan dari segi bentuk, 

motif, dan warna yang semakin menarik serta ekspresi model yang dikemas dalam 

komposisi fotografi agar mampu merangsang masyarakat untuk lebih bereksplorasi 

lebih dalam. 

B. Saran 

Busana Tari Bali dalam Fashion Photography yang disajikan dalam karya foto 

dengan objek busana tari Bali pada lokasi yang sesuai. Pemotretan ini dilaksanakan di 

luar ruangan (outdoor) serta mengambil latar belakang yang menarik, klasik, dan 

natural, sehingga menambah nilai dan kekuatan pada ciptaan karya fotografi. Dalam 

tugas akhir ini, tidak lepas dari kerja tim dalam proyek pemotretan karena fotografer 

harus bisa menerjemahkan keinginan stylist, make up dan model sehingga dapat 

menghasilkan karya fotografi yang sesuai dengan konsep yang telah direncanakan. 

Agar konsep dapat sesuai dengan keinginan sebaiknya dalam melaksanakan 

eksekusi pemotretan perlu perencanaan secara matang, sehingga nantinya hasil yang 

diperoleh sesuai dengan kosep awal yang sudah direncanakan,  mulai dari pemilihan 

model yang sesuai dengan busana yang dipilih, pemilihan busana yang sesuai dengan 

lokasi yang sudah ditentukan, dan pemilihan lokasi yang sesuai dengan konsep awal, 

serta waktu pelaksanaan pemotretan agar nantinya tidak terjadi mis komunikasi antara 

model dan lokasi pemotretan. Perhitungan biaya sangat penting karena akan 

menentukan hasil foto selanjutnya, maka dari itu maksimalkan biaya semaksimal 
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mungkin selama proses eksekusi pemotretan. Dan hal yang paling penting adalah 

jangan lupa berdoa kepada sang Pencipta agar diberikan kemudahan dalam proses 

pengambilan gambar. 

Untuk pembuatan tugas akhir ini diharapkan dapat banyak kritikan dan saran 

terhadap karya-karya yang telah dikerjakan. Tentunya masih banyak kekurangan yang 

terdapat dalam tugas akhir ini, semoga apa yang telah dihasilkan dapat bermanfaat dan 

berguna baik bagi diri sendiri dan orang lain. 
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